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The Wound Healing Activity Test of Ethanol Extract Bay Leaves (Syzygium
Polyanthum) in Sprague Dawley Male Rats

Venny Elvariani
08061281823023

ABSTRAK

Wounds can cause damage or loss of continuity of body tissues. Plants used in
wound healing are derived from bay leaves (Syzygium polyanthum) which acts as
an anti-inflammatory, antioxidant, and antibacterial. This study aims to obtain the
best formula for spray gel on the healing of open wounds. The ethanol extract of
bay leaf was characterized by extract.preparation spray gel , the concentration of
the ethanol extract was varied by 10%, 15%, 20%, and 25%. Preparation of spray
Gel preparations were evaluated and data were analyzed to obtain the best formula.
The results of the characterization of the extract showed the presence of flavonoid
compounds, water content of 6%, water soluble extract content of 53.34%, ethanol
soluble extract content of 76.67%, total ash content and acid insoluble 2.16% and
0.18%, contamination microbial contamination by 0 %, and metal contamination
by 0%. The best formula for spray gel with the highest percent healing was found
at a concentration of 25% with adhesion value > 60 seconds, pH 4.667 + 0.00471,
viscosity 757 cPs, pump delivery 0.093 + 0.00471 g, spraying pattern 1.100 £
0.0816 cm, washability 2.46 + 0.0471 mL, and has a wound healing effect within
12 days. Based on the research result , it can be concluded that the best formula has
good dosage characteristics and has activity to accelerate the healing of open
wounds.

Keywords: open wound, bay leaf, spray-gel, carbopol®940.
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Uji Aktivitas Sediaan Spray-Gel Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium
polyanthum) terhadap Penyembuhan Luka Terbuka pada Tikus Putih
Jantan Galur Sprague Dawley

Venny Elvariani
08061281823023

ABSTRAK

Luka dapat menyebabkan terjadinya kerusakan atau hilangnya kontinuitas jaringan
tubuh. Tumbuhan yang digunakan dalam penyembuhan luka berasal dari daun
salam (Syzygium polyanthum) yang beraktivitas sebagai antiinflamasi, antioksidan,
dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula terbaik
sediaan spray gel terhadap penyembuhan luka terbuka. Ekstrak etanol daun salam
dilakukan karakterisasi ekstrak. Pembuatan sediaan spray gel dilakukan variasi
konsentrasi ekstrak etanol sebesar 10%, 15%, 20%, dan 25%. Sediaan spray gel
dilakukan evaluasi sediaan serta dilakukan analisis data untuk memperoleh
formula terbaik. Hasil karakterisasi ekstrak menunjukan adanya senyawa
flavonoid, kadar air sebesar 6%, kadar sari larut air 53,34%, kadar sari larut
etanol 76,67%, kadar abu total dan tidak larut asam 2,16% dan 0,18%, cemaran
mikroba sebsar 0, dan cemaran logam sebesar 0. Formula terbaik sediaan spray
gel dengan persen penyembuhan tertinggi terdapat pada konsentrasi 25% dengan
nilai daya lekat > 60 detik, pH sebesar 4,667 + 0,00471, viskositas 757 cPs, pump
delivery 0,093 = 0,00471 g, pola penyemprotan 1,100 + 0,0816 cm, daya tercuci
2,46 + 00,0471 mL, serta memiliki efek penyembuhan luka dalam waktu 12 hari.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa formula terbaik
memiliki karakteristik sediaan yang baik dan memiliki aktivitas untuk mempercepat
penyembuhan luka terbuka.

Kata kunci: luka terbuka, daun salam, spray gel, carbopol®940.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka merupakan terjadinya kerusakan atau hilangnya kontinuitas jaringan
tubuh, bila tidak ditangani dengan benar, maka akan terjadi infeksi dan memberikan
bekas luka yang sulit dihilangkan (Brunner and Studarth, 2002). Kerusakan atau
perubahan fungsi pelindung kulit yang terjadi karena luka diakibatkan hilangnya
konstinutas jaringan epitel,contohnya saraf, otot, dan tulang. Prevalensi terjadinya
luka di indonesia menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013
yaitu prevalensi tertinggi ditempatkan di Sulawesi Selatan sebesar 8,2 % dari 12,8%
kejadian luka dan prevalensi terendah ditempatkan di Jambi sebesar 4,5% (Depkes
RI, 2013)

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat alternatif semakin pesat diseluruh
dunia karena memiliki manfaat yang sangat luas dan sedikitnya efek samping. Di
indonesia kaya akan tanaman-tanaman yang berkhasiat sebagai penyembuhan
penyakit. Salah satunya yakni tumbuhan salam yang telah dikenal banyak
masyarakat khususnya di indonesia, yang biasanya dimanfaatan pada bagian
daunnya. Daun salam (Syzygium polyanthum) banyak digunakan sebagai obat-
obatan tradisional salah satunya penyembuhan luka. Daun salam memiliki
metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, triterpen, alkaloid, dan
polifenol (Harismah dan Chusniatun, 2016)

Flavonoid yang terkandung dalam daun salam yaitu kuersertin dan fluoretin.

Flavonoid merupakan kandungan fitokimia yang terbanyak dalam daun salam dan



mempunyai peran penting dalam proses penyembuhan luka (Kumar et al., 2013).
Alfan Tammi dkk (2018) mengenai ekstrak daun salam juga terdapat kandungan
tannin yang memiliki aktivitas antibakteri yang efektif terhadap bakteri gram positif
seperti  Staphylococus aureus, sehingga daun salam memiliki aktivitas
penyembuhan luka terbuka.

Penelitian Sundari dan Masruhen (2010) menunjukkan daun salam memiliki
efek farmakologis pada rentang 15 — 35% pada penggunaan oral. Daun salam
memiliki efek farmakologi aktivitas antiinflamasi dan antibakteri. Penghambatan
antiinflamasi karena adanya kandungan flavonoid dalam menghambat pelepasan
histamin sehingga terjadi penurunan inflamasi, sedangkan daun salam sebagai
antibakteri melalui mekanisme penghambatan sintesis dinding sel dan fungsi
membran sehingga daun salam memiliki kemampuan dalam menghambat bakteri.

Perkembangan bentuk sediaan topikal dengan aktivitas penyembuhan luka
sejauh ini semakin pesat diantaranya bentuk sediaan gel, salep, dan krim. Gel
merupakan sediaan yang memiliki kemampuan penyebarannya baik pada kulit,
memliki sensasi yang dingin, tidak menghambat fungsi fisiologis kulit, mudah
dicuci dengan air, dan pelepasan obatnya baik. Salah satu bentuk pengembangan
sediaan gel yaitu bentuk gel semprot atau spray gel. Pada penelitian ini dilakukan
pengembangan sediaan gel berupa sediaan spray gel yang mempunyai kelebihan
diantaranya lebih praktis dan sediaan ini berupa teknik semprot yang dapat
mengaplikasikan sediaan ke luka tanpa melalui kontak dengan kapas sehingga

tingkat kontaminasi mikroorganisme relatif rendah (Ulfa dkk, 2015).



Secara umum pada sediaan spray gel sangat dibutuhkan pemilihan gelling
agent yang tepat. Gelling agent yang dapat digunakan dalam pembuatan sediaan
spray gel diantaranya carbopol, hidrokortisietilselulosa, gellum gum, dan HPMC.
Pada penelitian ini akan digunakan gelling agent yaitu carbopol®940 yang menurut
Harahap (2018) bahwa konsentrasi carbopol®940 sangat berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan respon daya tercuci dan daya lekat. Sedangkan menurut
Isabella meliawati dkk (2020) menggunakan formulasi variasi konsenterasi ekstrak
yang menggunakan carbopol®940 sebagai gelling agent dan didapatkan evaluasi
formula yang terbaik dengan aktivitas penyembuhan luka selama 14 hari.

Penelitian sebelumnya oleh Marwansyah dan Ainun Sajidah (2020)
menggunakan ekstrak kental daun salam dengan variasi konsenterasi 15% dan 30%
sebagai penyembuhan luka insisi, yang telah didapatkan konsentrasi optimum yakni
15% dengan aktivitas penyembuhan luka selama 16 hari. Namun pada penelitian
sebelumnya pemberian ekstrak pada luka terbuka kurang efektif sehingga pada
penelitian ini peneliti tertarik untuk membuat sediaan spray gel menggunakan
ekstrak etanol daun salam dengan variasi konsentrasi ekstrak 10%, 15%, 20%, dan
25% dengan melakukan pengujian sifat mutu fisik yakni organoleptis, homogenitas,
daya lekat, pH, viskositas, pump delivery, pola penyemprotan, dan daya tercuci.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan melihat pengaruh variasi konsentrasi
ekstrak etanol daun salam pada sediaan spray gel terhadap aktivitas penyembuhan

luka terbuka.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa

permasalahan dalam penelitian ini yakni:

1.3

1. Bagaimana Kkarakterisasi ekstrak etanol daun salam  (Syzygium

Polyanthum) ?
Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun salam

(Syzygium polyanthum) terhadap karakterisasi sediaan spray gel?

. Apakah pemberian sediaan spray gel ekstrak etanol daun salam (Syzygium

polyanthum) dapat mempengaruhi waktu lamanya penyembuhan luka
terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley?

Bagaimana pengaruh variasi konsenterasi ekstrak etanol daun salam
(Syzygium pilyanthum) pada sediaan spray gel terhadap persen
penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley?
Tujuan Penelitian

Mengetahui  karakterisasi ekstrak etanol daun salam (Syzygium
Polyanthum).

Mengetahui bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun
salam (Syzygium polyanthum) terhadap karakterisasi sediaan spray gel.
Mengetahui pengaruh pemberian sediaan spray gel ekstrak etanol daun
salam (Syzygium polyanthum) terhadap waktu lamanya penyembuhan luka

terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley.



4. Mengetahui bagaimana pengaruh variasi konsenterasi ekstrak etanol daun
salam (Syzygium pilyanthum) pada sediaan spray gel terhadap persen
penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil data penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pemanfaatan ekstrak etanol daun salam sebagai terapi penyembuhan luka terbuka.
Hasil pengujian aktivitas sediaan spray gel ekstrak etanol daun salam ini dapat
menjadi landasan dalam pengembangan sediaan untuk pengobatan luka terutama

pada luka terbuka
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